BAB III

JIWA DALAM ISLAM

A. Latar Belakang Historis Islam
1. Pengertian Agama Islam

Daleam memberi pergertian tentang agama Islam
akan dikemukakan dari berbagal sudut pandang, yakni
daari sudut bahasa, istilah serta definisi dari
beberapa pendapat para ahli ilmu pengetahuan (para
cendekiawan mualim). '

Dari  sudut bahasa kata agama  berasal dari
dua kata, vakni A yarng berarti tidak, dan Gama Y ang
berarti kacauw, kata ini berasal dari bahasa Sanse-
kerta yvang berarti tidak hacau. !

Hal iri mempunyai perngertian bahwa agama itu
tidak  menimbulkan kekacauan bagi manusia dalam
totalitas hidupriya. Fada hakikatnya agama akan
membuat  manusia hidup sejahtera, aman dan  tentram
dalam zelurul tatarnan hubungan, baik secara ferti-
kal dengan Allah Swt. sebagal pencipta maupun
secara horizontal dengan sesama manusia.

Hal senada juga diungkapkan oleh K.H. Zainal

l.Rohadi Abdul Fatah, Suwdarsorno, Ilmu dan Teknolo-
gi_Dalam Islam, Rireka Cipta, Jakarta, 1990, hal. 5




Arifin Abbas, bahwa agama berasal dari dua suku
bata  yailtu suku A dan Gama. A berarti tidak, dan
Gama Dberarti hkacau. Dengan demikian maka agama
berarti tidaka kacaw atau tidak Chaos. Arti ini
dapat dipahami dengan kalimat hasil-hasil yang
diberikan oleh peraturan-peraturan suatu agama
terhadap moril dan materiil pemeluknya, seperti
yarg diakui  oleh masyarakat umum yang mempunyai
pengetahuan.2

Adapun pengertian agama yang diungkapkan
oleh harun Nasution yaitu agama berasal dari bahasa
Sankrit, vyakni A berarti tidak, dan Gama berarti
pergi jadi tidak pergi - tetap di tempat, diwarisi
turun  temurun. Agama memang mempunyai sifat yang
demikiar, apalagi vang mengatakan bahwa agama
berarti teks atauw kitab suci, dan agama memang

—

mempunyal  kitab suci. Selanjutnya dikatakan lagi
bahwa Gama berarti tuntunan, memang agama mengan-—
dung ajaran-ajaran yang berarti tuntunan hidup bagi

-

pernganutnya.™

2.7ainal Arifin Abbas, FPerkembangan Fikiran Terha-
dap.fgama. l, Fenerbit Fustaka al-Husna, -Jakarta, Cet. II,
1964, hal. 29

J.Harun  Nasution, Islam Ditinjauw _cari Rerbagai
Aspeknya I, Universitas Indonesia Fress, 1978, Jakarta,
hal. 9




Ferngertian agama menurut W.J.5 Foerwadarmin-
to dalam kamuenya menerangkan bahwa segenap  keper-
CEEY S (kLepada Tuhan serta dengan kebaktiam) thar
bewajiban—hewadlbarn  yang bertalian  dengan  keper-—
CEY & &N itu.d

Disamping itw Foesrwadaerminto, dkk mengemuka~
ban  bahwa agama berarti mengabdikan diri, sesual
dengan aturan-aturan dan menuntut pengetahuan untuk
beribadat dan bherhubungan dengan manusia. Disamping
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Ltw banyak berhubungan dengan hati.~

Kemudiarn  pengertican Telam secara  etimologil
sebagal beribkate
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ca fArab, kata Islam berasal dari
bentuk masdar Vr~A4G0) valitus _ _
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(menyerahbkay divi).

Ferdapat  lain mengatakan babwa kata Islam
ituw mempunyai  arti selamat, lkemudian dari  arti
selamat inilab mempunyaid pengertian silm atan  salm

valitu kedamaiarn, besejahteraan, kepatuhan dan

4. J.8 FPoerwades
Cet. V., Balal Fus

rmanto., ke s Umum Bahasa  Indone-
aka, Jakarta, 1976, hal. 21

‘Osrwatana, AL Ahmady, M.AL Rosali,
Fosda Karya, Bandung, 1988, hal.
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penyerahan  diri  kepada Allah.® Dengan kata lain
asal kata salimab berarti selamat, maksudnya sela-
mat dunia dan akhirat.

Islam adalah jalan keselamatan bagi manusia
di  dunia dan akhirat, tetapi sudah barang tentu
vang mendapat jaminan selamat dunia dan akhirat
disini ialah mereka yang menganut Islam dengar
sebaik-baiknya dan beriman akan kebenaran ajaran-—
ajaran-Nya serta taat mengerjakan apa yang diperin-
tahkarn dan menjauhi yang dilarang.7

Allah berfirman di dalam surat al-An"am 157

Y ang berbunyi-
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Artinya: "Dan  bahbwa (Yang kKami perintahkan) ini
adalah jalan-ku vyang lurus, maka ikutilah
dia, dan Janganlah kamu mengikuti jalan-
Jalan (yang lain), karena jalan- Jalan  itu

mencerai-boeraikan  kamu  dari jalan-Nya.
Yang demikian  itu diperintahkan Allah
kepadamu agar  kamu  bertakawa," (Q.S.

be153)

Farena itulah Allah menurunk an tuntutan—-Nya yang

b.Rohadi Abdul Fatah, Op.Cit., hal. &

7 Humaidi Tatapangarsa Tim Dosen IKIF Malang,
PPndldJIdn,Angd Ielam _Untuk Mahasiswa, IKIF, 1990, heal.
27



berupa  sirathal  mustabk im Jalan yang lurus bukan

Jalan yang sesat, yaitu ageama Islam.

V4
P pd P s 0 _
///_" PV P P ® -9

09 Ae O ude().Aw A
Gt Ivist 293

Artinya: "Barang siapa mencari agama selain  agama
Islam, makea sekali-kali tidaklah akan
diterima  (agama 1tu) dari padanya, dan
diaa di akhirat termasuk orang-orang yang
rugiL.t (Q.8. F:g9)

Ayat ini menerangkan babwa agama Islamlah yang
paling benar dan di bawah Nabi Muhammad Saw. yang
menjadi Nabi serta Rasul vang harus kita ikuti  dan
bita imani  karena tidak ada agama vyang diridhai
Allab melainkan agama Islam.

Islam adalah agama wahyu vyang diturunkan
oleh Allabk Swt. kepada Rasul-NMya untuk  dis Sampaikan
kepada  segenap  umat manusia, sepanjang masa  dan

setiap  tempat. Rgama Tslam Juga merupakan  satu

@m  keyakinan dan tata ke 2tentuan yang mengatur
segala perikehidupan dan penghidupan manusia dalaam
pelbacai hubungar, baik hubungan manusia dencgan
Tuhsarn maupur wbungan manus i dengan sesama manu-—

sia atauw pun alam lainnya.8

8.H. Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebu~—

an, Cet. II, Rina I1mu, burabaya. 1982, hal. 23
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Sumber—-sumber dari

& aran

vang mengambil

herbagai aspek itu ialah al-Quran dan as~Sunnah.q

Islam adalah sebagai agama yang mengatur
manusia agar menjadi selamat, sejahtera, aman dan
damai serta menyerahkan diri kepada Allah dengan
patuh dan tunduk kepada-Nya serta mau beribadah
dengan penuh  hesadaran  dan keikhlasan. Sccara
konghkrit pengertian  agama Islam  menurut  distilah
adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril 55.
dengan tujuan supaya manusia di dunia dan di akhi-
rat mengalami kesejahteraan hidup. Lebih lanjut
dikatakarn bahwa agama Islam merupakan  kepercayaan

kepada Allah, menyatakan diri dalam peribadatan

yang berbentuk  takwa berdasarkan  al-Quran dan

10

Surinab Nabi .

Ferngertian di atas memberikan pandangan yang
mendacsar bahwa agama Islam adalah agama yang menga-

MArUS 1L a

T di dunia baik dari segi peribadatan
yakni hubungan manusia dengan Tuhannya. Maupun dari
segi  kehidupan sosial, yakni hubungan manusia de-

ngan manusia. FKedua dimensi tersebut memberi petun-

9.Harw Nasution., Op.Cit., hal. 24

10.Rohadi Abdul Fatah, Sudarsono, Op.cit., hal. 7



Juk  babwa - manusia itu memiliki tugas gan

sangat azasl yaknl tugas manusia  sebagai

Allah  vyang mengabdi dam menjalankan segala perin-

tah-Nya darn menjauhl segala larangan-Nya.

Manusia juga disebut "Zoon politikon” mak. h~
Tuk  mowsial yang hidup di tengah-tengah masyarakat
dan  lingkungarinya. Disamping 1tw manusia juga  talk
apa kepads lingkungan sekitarnya.

fAgama  Islam diturunkan oleh Allah kepada
Mabi  Muhammad Saw. yang disyiarkan dengan dakwah
beselwuh pernjure dunia ini. Hal ini memberikan
pertanda  babwa  Tslam diperuntukkan  bagi semua
manusia yang berada di muka buml ini. Kesemnpurnaan,
beuniversalan  dan  kecocokan  agama Islam dalam
behidupan manusia di dunia  baik kehidupan masa

Talu, mase

sekarang maupun masa yang akan datang.
Ieslam tidak hanya agama ibadah yang hanvya
mengatur hubungan manusia dengan Tuban, tetapi jugs
suatu pandangan  "way of life" yang lengkap dan
sempurma bagl manusia, menuju hidup yang damai  dan
bahagia dunia dan akhirat dalam "political Theory
Lt Islam”  Abul A'la Al-Mawdudi menulis sebagai
berikut:
Tslam  bukanlah hanya sehedar suatu  agama,
melainkan juga swatu waf of life yang bersumber
deri  Tuhar itw sendiri, untuk  keselurub umat

MAMASB LA Islam menghendaki adanya kepatuhan
mutlak kepada Allabh, tidak saja di dalam heper-




cayaan dan dalam beragama pemujaan tetapi Juga
di dalam moral, kebudayaan, politik, hukum,
ekornomi  dan Peglutdn Peglatan sosial serta di
dalam segalsa kegiatan yang serupa, baik vyang
ber%tfat individual bangsa maupun internasion-
al.

Adanya pengakuan dari Allah sendiri yang
mengatakan bahwa Islam memang agama yang sempurna
dan Dialah yang berkenan untuk menyempurnakannya.

Sepeti firman Allah Swt. di dalam surat al-

-

= vang berbunyi sebagai berikut:
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Maidah ayat

Artinya: "Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku- —cukupkan kepa-
damu nikmat-ku, dan telah Ku- ridhai Islam
itw jadi agama bagimu." (Q.S. 3:3)

Dengan demikian sempurnanya agama Islam
\

selesailah  sudah tugas Risalag yang diemban oleh

Mabi Muhammad Saw. EBeliauw telah melaksanakan misi

benabiannya atau Eerasulannya dengan baik dan

BEMDUITM & .

Namun begitu nama Iglam mempunyai perbedaan

yang luar  biasa dengan nama agama  lainnya. fata

11 .Humaidi Tatapangarsa, Op.Cit.., hal. 47




Islam tidak mempunyai hubungan dengan orang ter-
tentu ataw dengan golongan manusia atauw dari  suatu
negeri. Sedanghkan agama lain rata-rata disandarkan
pada  mama pendirinvya atau pengajarnya. Inilah
hikmah tertinggi. sehingga Islam merupakan agama
wahyu dari Allah Swt.

Kata Islam adalab nama yang diberikan oleh

Tuhearn  sendiri. PBanyak ayat-—-ayat al-Quran yang
mernyebutkannya, antara lain:

’}a\;); A (S

Artinya: "Sesunggubnya agama di sisi Allah hanyalah
Felam.” (Q.5. ALl Lmransl19)*<

Dinamika Perkembangan Islam

Agama wahyu sebelum masa risalah Nabi Muhbam-
mad  Baw. sifatnya lokal atau nasional saja. Ia
Fanya wrtuk kepentingan bangsa dan daerah tertentu#

dan  terbatas pula  pericdenya. FPara Rasul YAng

mergajarkan  Islam  itu laksama mata rantai yang
samburg bersambung, tetapi mereka tetap dalam satu
kesatuan tugas yaitu tugas ke-Tuhanan {risalah
1labiiyyats) membawa pengajaran dan peringatan pada

manusia.  Disamping  tugas

itu,  Juga dilengkapi

1Z2.Departemen Agama RI., Al-Quran dan Teriemahnya,

Froyelk FPengadaan Kitab Suci al-—-Quran Depag R.1., Jakarta,

1984,

hal. 78
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dengan hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan dari
Tuhan berdasarkan atas jahat dan kebutuhan bangsa
serrta daerah itu.

Akhirnya ketika Islam datang kepangkuan
risalah Muhammad Saw. ia menjadi agama universal,
agama  untuk  segenap manusia. Sebab itu r{salah
Muhammad Saw. mengumandangkan dakwahnya kepada
seluruh  ras dan bangsa yang ada di bumi, dan akan
disampaikan kepada manusia yang paling penghabisan
di akhir zaman. Kepada Islam—lah manusia diperin-
tahkan Tuhan untuk berkiblat, bergabung * menjadi
umat yang perkasa di bawah satu komando: "Laailaaha
Ilaallaah, Muhammadur Rasulullah.” Firman Allah
Swt. berbunyi:
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Artinya: "Katakanlah: Hai manusia sequnqguhnya aku
adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu
Allah vyang mempunyai PeraJaan langit dan
bumi, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang
menghicdupkan dan mematikan, maka beriman-



lah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi
Yang wmmi yang beriman kepada Allah  dan
kepeaca kﬁ]imatmka]imat"Nya (kitab-kitab-
Nya) dan ikutilah dia, supazg kamu  menda-
pat petunjuk." (Q.S. 7:158)+

Fada  zaman fasulullah inilah  Islam  mulai
terdengar keseluruh penjurua. Berbagai universalitas
di  Amerika dan Eropa  menjadikanlah masalah  1ini
masalah vyang hangat untuk dibicarkan dan sangat
digemari. Namun begitu hiraan mereka kaum oriental-
is kepada Rasulullah Muhammad Saw. sangat rendah
darn  heji. Sehingga mereba mengatakar bahwa Islam
merupakarn bertubk  bradici- tradisi Yahudi—Kristen
yaneg o sudah ticdak atuh Tagio Telam  adalah ciptaan
Muhammad  vang menulis Quran sebagal  bukti Agjama
bharurya.,

Islam bukarm merupakan tradisi~tradisi Yahudi
dan Kristen yang sudah tidak utuh lagi, juga bukan
ciptaar Mabi Mubhammad Seaw. seperti yang dituduhkan
mereba. Namun Islam merupakan agama berserah  diri
kepada Allah Swt. Islam murcul ke gelanggang seja-
ralt manusia bﬂr%ﬁaan dengan lahirnya Nabi Adam S.a’
sebagal manusia pertama, sebagai penerang dari
dunia gaib ke bumi. Kemudian disempurnakan Nabi

Mubiammead Saw. Nabi Tuhan vang terakhir, mata rarntai

247




kenabian yang berkesinambungan untuk menurn-
tun manusia di bumi menuju jalan kebaikkan. 19
Kaitannya dengan masalah  tersebut Allah
berfirman dalam al-Quran yang berbunyi:
]
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Artinya: "Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu
rasul-rasul daripada kamu yang mencerita-
kan  kepadamu ayat—ayat-ku, maka barang
siapa yang bertakwa dan mengadakan perbai-
kar,  tidaklah ada bekhawatiran terhadap
mereka  dan tidak fpulu) mereka  bersedih
hati." (.5, 7:mayle

Dicamping 1itu dengan firmam Allah ini jelas-
lah, tetapi Islam itu memang  telah  diturunkan
bepada rasuwl-rasul sebelunm Neabi Muhammad Saw. Dan

tuntunannya kepada manusia. Firman Allah Swt. yang

berbunyi :

b
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14.8yed Habibul Haqg Nadvi, Terj. Asep Hikmat,
Dinamika Islam, Risalah, Cet. I'v Bandung, 1982, hal.

A

L3. Departemen Agama RI., Op.Cit., hal. 226
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Artinya: "Katakanlah (hai Orang—orang mukmin): Kami
beriman kepada Allah dan apa yvang diturun-
kan kepada kami, dan apa yvyang diturunkan
hepada Ibrahim, Tsmail, Ishaq, Ya'qub dan
anak  cucunya,  dan apa  yang diberikan
kepada Musa dan Isa serta apa yvang diberi-
kan  kepadea nabi-nabi dari Tuhannya. Kami
tidak membeda-bedakan seorang pun diantara

mereka dan kami hqnén turndub patuh bepada-
Mya." (Q.5. 2:1&6)

Fada  awal mula Racsulullah menyiarkan agama
Islam dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. Baru
pada  akbir tahun ke-3 Nabi menyiarkan  dengan  te-
rang-terangan.  MNMamun bagitu justru Nabi mendapat
tarmtangan Yarng semakin keras dari kaum Quraiys,

Femudian  umat ITslam mulai hidup tenang dan
bernegara setelab Nabi dar para pengikutnya hijrah
ke  Yatsrib  (Madinah). Di Madinah inilah mereka
berkembang dan menjadi besar.1’

Setelabh  Mabi meninggal dunia  Islam  dikem-—
hangkan oleh KhulameWMHa%yidin, merupakan pemer -
intahan  yarg termasuk "Zaman Ideal". Femerintahan
ini  mengandung ideologi negara Islam. Semua umat

bBersatu pada pemerintahar .

hal . 25

17 . Murawir Siadzali, Iglea
sejarah darn Femik i » ULT Pre
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modan Tana Negara Ajaran,
» Cet. I, Jakarta, 1990,




Pemerintahan Khulafauwr-Rasyidin ini dimotori
oleh empat khalifah, yaitu Abu Rakar asy—-8yiddigq,
Umar bin Khattab, Utsmarn bin Affan darn Ali bin Abi
Thalib. Dalam tata cara ini dipilih rakyat.la

Begitulah Islam terus berkembang dari zaman
ke caman sehingga mencapalr puncak keemasannya pada
dantat Albasivab., Namurn begitw Islam  tidak hanya
berhenti di  situ, sampal  sekarang lIslam terus

brerkembang.

B. Konsep Hidup Dalam Islam
Femahaman tentang koncep hidup, tidak terlepas
dari pembicaraan tentang syariat, yang membicaralkan
tentarng wbungan  manusia dengarn Tuhannya, huburigan
manusia dengan  manusia dan alam. Untuk memperjelas
dari pembabasan tersebut akan dibicarakan sebagaimana
berikut:

1. Hubungan Manusia Dengan Tuhan
Manusia, selain sebagal makhluk individual,
Juga  sebagai  makhluk sosial. Disamping itu Jjuga
sebagal makhluk vang berketuhanan. Hal tersebut

tidalk perlu dibuktikan, sebab tiap—-tiap manusia

Sedarah Islam dan_ Umatnya
mbangannya Dari  Zaman ke Zaman,
ng, Jakarta, 1977, hal. 1364

18.7ainal Abidin Alimact ,
I. Bulan

Bin



vang sudah  mulail dewasa dan sadar akan dirinya,
suwdah jelas sulit sekali akan menalak adanya keper-—
cayaan akan Tuhan, sebagai segl bhakiki dalam peri-
kehidupan manusia.l?

Sebagai makhluk yang berketuhanan, tentuo
manusia  mempunyai bewajiban—-kewajiban yang harus
dilakubkan sesuai dengan kodrat kemanusiaannya.
Fewajiban—kewajiban yang harus dilakukan marusia
diatur dalam suatu kitab yang disebut syariat. Di
dalamnya ada yvang disebut kaidah ibadah (Qa’'idah
Ubudiyah) vyaitu tata cara yang mengatur Chubungan
manusia  dengan  Tuhan. Disamping itu ada ibadah
secara  luas,  vaitu sikap, gerak--gerikh, tingkah
Taku.

Lebibh dari itu ada juga yang menyebut Qa’i-—
dah  Mu’amalah. Qa‘idah ini ruang linghkupnya lebih
luas,  vyakni  tata aturan vang mengatur  hubungan
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan benda atau alam.<d

Selain tata cara yang diatur seperti di atas

maka Islam juga mengatur manusia melalui  Fraktek.

12.W.A.  Gerungan, Fsikologi Sosial, Cet. 12. FT.
Eresco, Randung, 1991, hal. 26

20.Endang Syaifuddin Ansheari, Wawasan Islam Fokok-—
pokok  Fikiran Tentang Islam dan Unatnya., Rajawali Fers,
Jakarta, 1991, hal. 26




Falaw oi dalam kaldah posisinya menjadl pokok utama
maka diatasnya dibina zwatu perundang-undangan atan
seyariat sebagal cabamgnya.

Dengan demikian, Islam tidak hanya mengatur
mariusisa  untuk beracdensi dengan Tubannya semata-
mata, tetapli berpijak di ates landasan akidah  vang
buat  dtulah mereka juga diajak beradabtasi, ber-
integrasi, berintraksi dengan segi-segi  kenyataan
Fidup  demil perbaikan hidupnya. Sebagaimana firman
Allah Swt. yvang berbunyi:
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Artinyar "Harangsiapa mengajarkan kebajikan, Tak i~
lak i ataupurn perempuan, sedangkan 1 &

Irerimarn NLScays akan Kami berikan

darysa kebhidupan yang baik dan terntulah
akar Kami balas perbuatan mereka dengan
lasan  vyang lebih baik daripada yaQ?
telah mereka lakukan.” (B.5. an—-Nahl:97)*

Dalam pendekatannya terbadaep Tuhan Yang Maha
Fea yarng intinya bahwa Tuban itu merupakan  oknuam
Ilahi  serta supra kosmik dan manusia tunduk  pada-
Nya. Maka perndekatan tersebut dilalui dengan cara

berilacakh.




Ibadah  daleam Islam terdiri dari berbagai
ragam  dan bentuknya, baik itu sifat dan  sistem
pelaksanaannya. Ibadah itu sendiri ada yang berhu-
bungan  langsung dengan Allah Swt. seperti  halnya
shalat  dan lain—-lainya. Dan ada yang  berhuburgan
melalul manusia dan alam.

Hasil dari  ibadah itu, sebenarnya  sangat
tergantunyg pada hati diri manusia itu sendiri. Jika
hatinya bersih  akan menghasilhan  perbuatan YEMQ
baik pala.  Tapi jika hatinya hkotor, tentu  akan
menghasilkan  perbuatan vang kotor pula. 'Seperti
varg diungrkapkan (diriwayatkan) oleh Imam Bukhari

dar Muslim daleam sebuah hadis yang berbunyi:

J/,J s’ -
A5 J(/La“.\-’ab) J.L«:})JODS”

" ) w)jyéﬁafu)’wuw‘a5ﬂ
9 3 Y 5

Artinyars "Ketahuilah di dalam tubuh manusia itu ada
segumpal daging, apabila ia baik, baiklah
tubuh  seluruhnya, dan apabila ia buruk
(rusak), rusaklab tubuh seluruhnya, keta-—
Huilah ltuldh dia hati." (HMR. Bukhari dan
Muslim).

Manusia sebagail hamba di bumi, dalam melak-

ganakan  ibadakh  kepada Allah Bwt. tentu dengan

~y oy

22 8yahminan Zaini, Problematika Dosa, Al-Ikhlas,
Surabaya, hal. 39




menjelmakan  kebajikanm untuk mencapali kesempurnaan
ruhaniyat,

Apabila rohani manusia sudah mencapai kesem-
purnaan, maka di sisi Al.lab dia menjadi orang vyang
muliza  dan  dimuwliakan oleh-Nya. Sementara yang
menjadi lambang kemuliaan hagi Allah Swt. bukanlah
karena  ras atau warna kulit, melainkan ketakwaan

~er

dar kesalihan seseorang. “~ Seperti vang difirmankan

Allah dalam al—-Quran:

) P ,1 (. /J v g
,x&frCi;.; Jj/( jU,UN@:L
io} ;Gmw _,C,ﬁ m;;@}ﬁ;

«(—‘ \

3

;;‘

Artinya: "Hai manusia, sesungguhbnya Kami mencipta-
kan kamu dari  seorang laki-laki dan
searang perempuarn  dan menjadikan kamu
berbamggawbangsa dan bersuku-suku supaya
kamu  saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
Qrang yvang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah ialah orang yang paling bertak-
wa diantara kamu. Sesunggubnya Allah  Maha
Menge tabud lmgL Mahiea Mengenal." (0.5. al-
Hujuwraty13) =

23.Dinamika..., Op.Git., hal. =

24 . Depag RI., Op.Cit., hal. 847
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- Hubungan Manusia Dengan Manusia

Disamping manusia sebagail makhluk individual
Juga sebagal makhluk sosial, yang mempunyai hubun-
gar langsuwrig dengan manusia. Rahkan sejak dilahir-
kan  ia  membutuhkan pergaulan  dengan orang-orang
lain  urtuk memenuhi setiap  kebutuhannya. Sebagai
makhluk  sosial, diwajibkan untuk caling menjaga,
melindurngi  antar sesama manusia, baik itu yang
bersifat pribadi‘maupum sasial. Sebab, Islam men-—
ganjurkan agar masyarakat manusia  yang berbeda
kondied darr mencerminkan kepribadian individu

selalu tetap saling melindurngi, agar hidup berto-

~rn
long~tolongan, ganggup untuk berkembang dan maju. <~

Fersatuan  dan kesatuan merupakan  suatu bentuk
hehidupan  sosial manusia vang diperintahkan. Hal
ini  seperti yang dianjurban Allah Swt. dalam al-

Quran  yang berbunyi:

/
r'd
.r//o "0/
cU}‘ﬁ"f’
28.80labh Abdul Qadir al-bakri, Islam Seqgernap Umat

ia, Terj, Hasanuddin, Litera Antar Nusa, 1989, hal,



Artinyea: "Sesungguhnya kaum mukmin itu bersaudara,
maka perbaikilah (perdamaikanlah) diantara
saudaramu (yangéﬁedang bersengketa). (0.9,
al-Hujurat:10)=©

Sebagi manausia sosial, mereka harus saling
tolong—-menolong, bersatu padu. Karena pada dasaar-
nya manusia itu diciptakan sama, satu derajat,
serta mempunyai kewajibaan  yarng sama.

Dengan perasaarn tersebut, maka ketika m@nge—
tahuli  ada satu golongan memoropoli golongan lain
maka  ituw  suatuy yang nyata-nyata melanggar hak
persamaan diantara manusia dan meruntuhban ;undanc"
undaany persaudaraan varng harus berlaku untuk orang

-
baryak . <

Kehadiran  manusia  di bumi bukanlah tidak
selalng mengernal satu sama lain, melainkan kehadi-
ram merebka di bumi mempunyal kesamaan dalam .berfi~
kir, berperasaan. Seperti halnya kesamaan beberapa
penonton dalam mengagumi  salah seorang pemain.
Kesamaan ini varng menjadikan mereka menjadi saatu

el
keaatuan moril.“‘8

26.Depag RI., Op.Cit., hal. 846

27 Muhammad Al-Ghazali, Terj Chudari Thaib, Islam
Diantara Fomunisme dan Kapitalisme, FT. Rina Ilmu, Sur
baya, 1985, hal. 29

8.0 Hanafi, Filsafat Skolastik, Fustaka al-
i Husna, Jakarts, Cet. IT, 19693, hal. 126




Dengan_ demikian suatu kota ataupun negeri
sebenarnya merupakan kumpulan orang yang di (;;abu,m;;~
karn  oleb suatuw kecintaan bersama pada suatu obyek
tertentu. Setiap orang tersebut harus saling beru-
sabia wntuk mencapai kebaikan dalam wusahanya. Oleh
Larerna itu, maka setiap orang dalam bekerja apapun

herus dimulai dengan kebaikan, artinya cara beker-

Ja,  cara berusaha, perestasi berja, hasil harya,
pelayanan  terhadap orang lain dan sebagainya harus
dimulai dengarn hal-hal yang baik. Kemudian, tahap-
tahap  berikutrysa kebaikan tadi ditingkatkan agar
menjadi  bertambah  baik. Eaik itu terhadap hasil
beria  maupun terhadap kehidupan bermasyarakat.
Regitu seterusnya, sehingga prestasi vyang dicapail
menjadi sangat baik.

Dalam kehidupan marusia, kepercayan masyara-
kat dan  kebersamaarn dalam hidup merupakan suatu
kebutuhar dalam ranghka membiﬁaa kehidupan bermasya-—
rakat, sebagai makhluk sosial. Sistem kehidupan
demikian, di dalam Islam disebut akhlak. Ia menga-—
tur  tata cara kehidupan manusia, baik  itu secara
individu  maupun secara sosial ataupun  bermasyara-
Lat. Kedudukan ‘ahhlak dalam kehidupan manusia

me

smpati o tempat yang penting sekali. Sebab jatuh

bangunnya, Jaya-hancurnya, sejaahtera-rusaknya



suatu bangsa dan negara tergantung bagaimana akhlak
marnusianya.  Apabila akhlak manusianya baik, maka
akan  sejahterahlah  lahir batinnya. Akan tetapi
apabila  akhlaknyea buruk, maka rusaklak laahir
batinnya. Oleh karena itu, dalam kehidupan manusia
akhlak merupabkan suatu cara untuk membina kerukunan
Ridup bermasyarakat.
Hubungan Manusia Dengan Alam

Fembahasan hubungan  manusia dengan alam,
erat  kailtannya dengan berbagai ciptaan Allah Swt.
di = bumi. Beberapa ciptaan Allah Swt. vang perlu
dilestarikan keberadaannya.,  Hal  itu salah satu
tugas manusia di bumi sebagal khalifah.

Dalam melestarikan linghkungan, ilmu linghkun~—
Gan mengentegrasikan pelbagai ilmu yang mempelajari
Bubungam  antara  jasad Fiidup  (termasuk manuesia)
dengan Vingkungannya. Di dalamnyaa terdapat pelba-
gad  disiplin  ilmu seperti  sosiologi, kesehatan
masyarakat, geografi, ekomnomi bakkan pertanian,
kehutanan, perikanan dan peternakan yang Sekaligush
dipandang dalam suatu ruang lingkup serta perspeké
tif wvarg luas dan saling berkaitan.

Ilmuw  linmgkungan dianggap dapat diibaratkan
sebuah  poros, tempat  pelbagai aras dan konsep

anaekaa  ragam ilmu yang terpancar dan  terkhususkan



dapat digabungkan kembali secara tunjang menunjang,
wntuk mengatasi masalah yarng menyangkut  hubungan
antara jasad hidup daan lingkungannya.

Ekonami menjadi salah satu  bahan untuk
mernjaga hubungan antara jasad hidup dan lingkungan-
nya, agar senantiessa sejalaan. Di dunia sekarang
ada dua sistem ebonomi vaitu ekornomi kapilatis dan
ekonoml  sosial. FKedua sistem tersebut Sama—-sama
berusaha ingin menguasai.pasaran dagang dan memeli-
hara ekspor—-impor. Dari perlombaan keduanya 1itu,
maka lahir masalah ekonomi yang rumit dan meminta

et . 29 : : -
perhatian para ekornom. Namun sistem ekonomi yang
disodorkan Islam barangkali yang akan mampu menen-—
gahi masalab yang dihadapi tersebut. Sistem ekonomi
Islam mempunyal tujuan yang mandiri, bahkan sistem
tersabut tidak dimiliki oleh sistem—sistem ekoromi
lainnya vyang ada sekarang. Disinilah kepentingan

-
o

untuk  menjaga hubungan dengan baik.-

(=)

Masalah yang lain adalah  pengetabuan. Hal
ini dapat menunjang manusia agar mampu berbuat bailk

dan menjaga terhadap Lingkungannya. Dengan pengeta-—

huan tersebut, manusia akan sadar bahwa dia
tidalk hidup sendirian. Disampingnya ada
manusia lain, ada tumbuh-tumbuhan, persoalan-

persoalan  dan  lain  sebagainya. Dengan hkemapuan

29.501ah 'deul Qadir al-Bakri, Op.Cit.. hal. 94

ice, hal. 96




marnusia  memiliki pengetahuan vang merupakan  titik
temu  beberapa penelitian darn penelaahan  berbagail
disiplin ilmu. St Termasuk dalam mernelaah tentarg
al-Qurar .

Setiap orang yang agak cermat membaca al-
Quran  pasti  tahu, bahwa Tuhan telah menjadikan
manusia sebagai khalifah bumi. Tidaklah benar, jika
ada arang  Islam pura-pura tidak tahu akan tugas

itu. Seperti firmarn Allah dalam al—-Quran:

Mt"uyyﬁd,.l;.«(l;;' .Jjjpj
07" 6L

7 9y .,u;t,«ac;o,»:,asu'g;f;@,;;;ﬁ

ﬂlLluyq. "Dialah  (Allah) yang menjadikan kalian
khalifab  bumi. Dia menginginkan derajat
sebagian  kalian di  atas vang lainnya,
untuk menguii kalian tentang apa yang Dia
berikan kepada kalian. Tuhanmu amat cepat
siksa~-Nya, tetapi Jugea Maha Ponqampun dan
Fenyayvang." (Q.5. &1 16\)“‘

Ayat itu  penuh tarntangan  dan penjelasan,
babwa  marusia individual diberi tingkat kemampuan

yang  berbeda. Semua orang teruji tentang apa saja

vang mereka  terima dari Tuhan. Umat  Islam patut

31.8yahid Al-Islam Ayatul lah Al-"Uzhma~As~Sayyid
M. ERaqir Ash-Shadr, Terji. M. Nur Mufid.,

Falsafatuna,
Mizar, Cet. IIT, 1993, hal. 289

32.Depag RI., Qp.Cit., hal. 217



menyadaari dirinya masing-—-masing, hahwa ujian
sebagai khalifah tidak cukup ditanggapi semata.

Ferilaku ritual tidak menyita banyak pikiran
karena semua tinggal meniru saja apa yang dilakukan
oleh Nabi Saw. kita tinggal meningkatkan ketekunan
saja. Tetapl sebagail khalifah vang ditugassi memak-—
murkan bumi, tantangan kita pertama adalah kejeniu-
sar, kekuatan iman, ketrampilan berfikir.

Memampuan  tersebut  perlu sebagail hekal,
supaya tetap berlomba-lomba mengungkap rahasia alam
darn mencari marnfaat kegunaannya. Dan meng-qadarkan,
persambungan bernda dengan benda, orang bisa mencip-
takan amal shalih.

Tapi kita tidahk perlu berfikir, dari mana
agal  penciptaan alam dan akan kemana nanti. Yang
Jelas  alam semesta  adalah makhluk,  Allah  vyang
menciptakannya dan  akan kembali kepada Allah.

Lenyap dan  adanya alam  tetap tergantung kepada

-

b
=S

Allah sebagal pencipta.

Z3.Abbas  Ambmud al-Aqaad, Filsafat Qur’an Terj.

Fustaka Firdaus, Jakarta, 1986, hal 157
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C. Jiwa Dalam Islam

1.

1964,

Pengertian Jiwa

Jiwa bisa berarti roh atau nafs. Dalam
pandangan  theolog dan filosof muslim mengenai roh
darn nafe sering dipertukarkan penggunaan keduanya
dalam memahami pengertiannya. Istilah nafs dan roh
sering dipergunakan secara tumpang tindih, sehirigga
meryebabkan  kaburnya makna. Fara ulama masa kini
pun masih mempunyai becenderungan untuk meneruskan
sistem pemikiran sebelumnya, yang sering mengabur-
kan penggunaan kedu istilah tersebut.

Untuk memperoleh pandangan yang jelds ten-—
tang nafs dan roh diperlukan study vang rinci dan
memdala& pada sumber aslinya, al-Quran. Al-Quran
menggunakan istilah nafe dan roh dalam pengertian
vang berbeda-beda. Hal ini terkait dengan problema-
tika kehidupan dan manusia. Rahkan al-Quran sering
membuat  acuan  pada nafe (Jiwa) dan roh ketika
meryinggurg makbluk hidup.

Fengertian nafs dan rob, secara etimologisy
dalam bhamus bahasa Arab dijelaskan bahwa ar-ruuhu

aclalah s

qo‘j//': s, vy GC/: 0'// v
G2 L i g VL L

Artinya: Sesungguhnya yang dengan roh itu dapat_hi-
dup, sehingga disebut jiwa yang hj.ch.u:)."""'/Jr

2. louwis Ma’ luf, Al
hal. 286

Jid, Darul Masyrik, Beirut,



Karerna rob ituw diyakini sebagai yang meng-
Ridupkan  badan, sering pula  istilah "an—-Nafe”
diucapkarr  untuk zat manuvsia baik lahiriyah maupun
hathiniyah. Maka ada uwcapan:t

¢ [
YJasa-a fulaanun nafsubu' ( o {,L,~l9,L, ) .
¢
artinya <i fulan datang sendiri (datang pribadinya

sendirl), acda Juga ucapan  "Alimallahu maa fidl

. [ 4
nafei” ( ‘,M—’”Jl"\b’;‘.& ). artinya Allah menge-—

>
tabui apa yang ada di batinku. Kadang—-kadang isti-
lah nafs diidentikkan dengan robh sebagimana  wcapan

"Kharajat mafsubu idza maata

R ARKITWWIFNG S
artinya keluar rohmnya jika ia mati. Kalimat an—-nafs
di  eirni tidak bisa disrtikan dengan  badan  lahir.
Yarmg  Jelas  al-Quran  menggunakan  kedua istilah

-
P

tersebut dalam honteks yvang berbeda.™

1]
\

waagaimana telab kita ketahui bahwa istilab
an-nafs darn roh bersumber dari al-Queran. « Bagaimana
purn Juga al-Quran telah menggurnakan  istilah nafs
dan roh daleam pengertian—pengertian sebagai berikut
Nafs dari bentuk jamaknya anfus atau nufus dipergu-—
nakarn dalam artis

s) Mafas (nufus, anfus) sebagian besar diperqgunakan

ILAdsyah  Abdurrabman binthusyi  Sya’ti,

1

CV. Thoha Putra,




sebagal arti pribadi atau diri manusia. Seperti
yéng tertuany  dalam surat AlL Imran: 61 yang

herbunyis

v P4
L4 /ﬂl ' d e '
¢/ P4 /’/

’}@Jl—;(w’wdouuw J’L’w’

I A IR Z N NP
, ‘ oy 4 ¢q °
rLLm—;J Loy 7ol Lot pa
:’ ’J‘ ‘:/ /""9/

veos }j‘ 29

Artinya: "Siapa yang membantahmu tentang kisah
Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin-—
karm kamu), maka ketahuilah (kepadanvya)
"Marilah kita memanggil anak-—anak kami
darr  anak-anak kamu, istri-istri kami
dan istri-istri kamu, dari kami (anfu-—
sana) dan dari kamu (anfusakum).” (Q.S.
AlL Imrancsébl)=*c

b. Dalam avat lain dipergunakan sebagai arti priba-

di (dari) Allah. Seperti dalam surat al-Maidah:

116 yang berbunyis

- . PO 4 < . ’
s v & , / ‘
" éb(u;49wéb(L~
Artinya: "Erngkauw (Allah) mengetahui apa yang ada
pada dirika (nafsi) dan aku (lsa) tidak
merngetahui  apa  yang ada pada diri
Engkaw  Tuhgn (nafsika)." (Q.8. al—

Maidah:11&)=/

¢. Dipergunakan untuk mengacu pada dewa-dewa seba-—

Jé6.Depag RI., Qp.Cit.., hal. 85



gaimana Surat al-Furqan: 3 Yang berbunyi:

l//:’l.l/ L A ST * . g7,

2 (.p,\..w-",dzaswiwm’Jub
v e v s F L s
,(L/45Lx,u)_9‘fw‘~{,«4)4u 4)
4’ ¢SS L b

’ ))’“‘,450.7“’45\".70

Artiryas "Kemudian mereba mengambil  tubhan—-tuhan
selain dari pada-Nya (untul disembah),
yang tuhan-tuhar itu tidak menciptakan
apapun, bahkan mereka sendiri (anfusi-
Fim)  diciptakan darm tidak kuasa untuk
(menolak) sesuatu kemudharatan dari
dirinya  dan tidak (pula untuk meEngam-—
bil) sesutu kemanfaatan dan (Jjuga)
tidak hkuasa mematikan, menghidupkan dan
tidak pula mumbanglltban.” (Q@.85. al-
Furqan:3) 6

. Dipergurakan urtul mengacu Pada kawarnan manusia
dar i, sebagaimana dalam surat al=-An"am: 130

yang berbunyi:

/‘J s 2 040 /;r/'/ FX Y -~ P ¢

'79:})5 ' lrpfaw’u‘-&\«w,)b
/u:f'fr' ﬂr’ r{,w-—:’gf”:*&i

3d.Ibid., hal. 559



g.

41

Artinya: "Mereka berkata: "Kami menjadi saksi
atas diri tkami sendiri (anfusinay.”
Kehidupan dunia telah menipu  mereka,
dan  mereka menjadi sakei atas  diri
mereka sendiri (anfusihim), bahwa
mereka adalah _orang-orang kafir." (Q.S.
al--An‘am:130)~

Dipergurakan untuk mergacu pada nafas behidupan

atau nyawas, Sebagaimana surat Ali Imran: 185

Artinya: "Tiap—tiap vang berrnyawa atau berjiwa
(nafs)  akan merasakan mati..." (Q.S.
Ali Imran:189)

Dipergunakan  untuk mengacu pada manusia secara
umam. Seperti dalam ayvat ke I3 surat al—-Qashash

yang berbunyi s

)/0’0/.1 fr 7 P S O ae -
g):la_LJ;J’g!talaLumjsquyo~_*L‘,‘jd._,)(“3

wrtinyar "Musa berkata: "Ya Tuhanku sesunggubnya
aliw telah membunuh (nafsan) Seorang
manuslia dari golongan mereka, maka aku
takut mereka akan membunuhbu...."” (0.5,

al- ~Aashashs 37

Dipergunakar untuk mengacu pada aspek dalam atau

Faichi (_'jiwa).‘s Seperti dalam surat al-Mudatsir

Abid.. hal. 209

 hal. 109 7/

CAbhide, hal. 615



ayat 38 yang berbunyi:

Artinya: "Tiap-tiap Jjiwa (nafsin) bertanggung
jawib atas apg Zanﬂ“ diperbuatnya."
(B.8. al-Mudatsir:?:g)
Sedanghkan rob dalam al-Quran, juga dipergu-
nakarn dalam beberapa pengertian, yaitu:

d&. Dipergunakan pada perngertian dalam nafas behidu-
pan yang memberikan kehidupan (disamakan dengan
roh). Sebagaimana surat al-Hijr @ 29 yéng mem-—
berikan kehidupan pada Adam, yang berbunyi:

s -
~ » ,{,/'J ) o v J,."/ ‘/ ~
(y\LS‘*’4J{7‘JL'Lf<7)¢Joqn¢’srv;ui"L‘trw’JL’
Artinya: "Maka apabila Aku menyempurnakan  keja-

diannya dan telah meniupkan  kedalamnya
roh  (ciptaan) Ku, maka tunduklah  kamu
kepadanya dengan bersujud. "%

b Dipergunakan antuk mengaitkan dengan Amr (perin-
tah) sebagaimana rahasia Tuhan wntuk di~ketahui,
sebagaimana surat al-Isra’ ;185 yang berbunyi:

< s
SLS e s

.»0/))1,03“;)};)00@)’& y)!é« v\,;,\j,./j

Fal. 997

fhal. 393 dam surat Shaad:l72 hal. 741




Artinya: "Dan  mereka bertanya kepadamu tentang

roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk
urusan (rahasia) Tuhan—-ku, dan tidaklah
kamu diberi pengetahuan melainkan

sedikit,.”

(g Dipergunakan sebagai  wahyu untuk dijadikan
peringatan. Seperti dalam surat an-Nahl:2 Y ang

e by 1oy

I S A e -, 0‘:“‘ - - N
ODLJ ‘L:JU"-.SUOJ”JUf@/L;%Uﬂ
J:r//’ »-’ e ¢ 7

LyU\h{)Hab“on’o‘

Artiryas: "Dia  mernuwrunkan para Malaikat dengan
meEmbawa roh (wahyw) dengan perihtah-Nya
hepada siapa yang Dia kehendaki dianta~—
ra hamba-hamba-Nya, yaitus peringathkan-—
lab olehmu sekalian, bahwasanya tidak
ada Tuhan melainkan Akuw, maka hendaklah
kamu bertaqwa kmpada~Ku.”4:

d. Dipergunakan sebagai kalam Ilahi (al-Quran) vyang

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk
keberaran, cahaya dan petunjuk, sebagaimana

surat asy-Syuuras 52 yang berbunyi:
/'/O“ - - /'/9’ //
Lf’ufla )uL»J’L“’.? \-/“.L,(?

Artinya: "Dan demikianmlah Kami wahyukan Pepadamu
(al-Quran) dengan perintah Kami.

A4 Ibid. . hal. 437
45.1bid., hal. 402

46.1hid., hal. 791



g//Dipergunakan untuk mergacu pada Malaikat secara

f.

Lmum swbagimama surat Maryam: 17 yang berbunyi:

AR P rp',’)l,f FEH

”,
od -~ ld
”

Gyt el o0

Artinyar "Maka ia mengadakan tabir (yang melin-
durginya) dari merekay lalu Kami merngu-

P /,//

“

tus roh Kami (malikat) kepadanya, maka
ia menjelms dlhwdmpmnnyn (dalam berntubk)
Manusia sempurna.

Dipergunakan  sebagai kekuatan, ketetapan dan

pertolongan kepada hamba yang disukai-Nya.

4
Sebagaimana surat an-Nahl:1072 yang berbunyi:

Frax s 2 28 R e’ e //‘,

"‘U'v\-d’éﬂf’%.t,;’)w.»”r’f,j W" MMVAK B

Artinyar "...Dan Aku memberikan kepada Isa putra
Maryam bukti-bukti kebenaran (mukjizat)
dan  Fami memperkuatnya dengan ruhul
gudus ., "’

Dari ayat-ayat di atas, istilah nafs dan roh

mengandung banyak arti yang berbeda-beda. Fenger-

tian tersebut tidak hanya sekedar substantif, tapi

juga bersifat fungsional. .,

Dergan demikian rasanya tidak ada  keraguan

untuk  memberikan  pengertian bahwa reh  merupakan

47 1hid., hal. 444
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penguat nafs. Roh hanya diberikan kepada manusia.
Sedanghkan makhluk lain tidak diberikanﬁya«

Fara theolog dan filsuf muslim seringhkali
mempertentangkan  dan menyamakan istilah nafs dan
rohv. Hal ini mungkin didasarkan pada fungsi nafs
dar rohb dalam kehiduparn dan kematiar. Sebagaimana
Ibnul  Qayyim yang menyamakan roh dan nafs dalam
fungsinya sebagail nafs kehidupan, dan diciptakan
dalam keabadian.

Ibnul  Qayyim juga  mengatakan bahwa rroh
(dalam arti nafs) meninggalkan tubuh manusia pada
waktu tidur dan kembali padanya jika orang tersebu£
banguri. Apabila tubuh tidak lagi siap menerimanya,
maka roh akan pergi ke alam arwah dan kematian akan
menggantikannya. Fada waktu manusia mati, yang
keluar  dari tububnya bukan hanya raoh tetapi nafs
(jiwa). Setelah dikubur kembalilah nafs (jiwa) dan

roh itu kedalam tubuhnya.ﬁq

2. Hakekat Jiwa Dalam Islam
Tiap~tiap orang. terdiri dari sisi luar dan

sici dalam, dengan pengertian lahir dan batin vang

49.Ibrul Qayyim al-Jauzy, Masalah Roh. Alih bahaca
Jamaluddin kKafie, Bina Ilmu, Surabaya, Cet. V, 1994, hal.
209-210,




saling  berintegrasi keduanya (totalitas). "Jiwa"
banyak dipergunakan dalam agama Hindu. Fenggunaan
istilah  ini mempengaruhi pemikiran umat Islam se-
hingga sering timbul istilah jiwa yang menyesathan
dar  berbeda dengaﬁ pengertian roh sebagaimana di-
makesud dalam lelam. Hal ini nampak pada ajaran jiwa
“dalam Fanisand Hinduisant dimarna diajarkan tentang
M LS e . Fetilabh  Jiwa menurut paham monicme Him-
duisme  bertitik toalk pada keyakinan dan pemujaan
tentang  Brahman (Tuhan). Wujud Brahman dalam diri
marnusia disebut "Atmarn (Jiwa). Jiwa atman merupa—
k& percikan—-percikan becil dari parama-—-——atma
yaltuw  Brahtman. Jiwa atmar ini sebagal pusat  hidup
mareia. Kearena itu, dﬁlam hepercayaan sekte agama
Himdaw Vedarte, Brahman harus dipuja oleh atman vyanrg
terikalt materi (Jjasmani). Pemujaan itu dilaksanakan

Farera Brahman dan jiwa atman {(dalam diri manusia)

terpisab ataw samsara. Pemujaan ini dalam ranghka

.. Hilo)
Jiwa atman selalu dekat dengan Erahman. -

™ e
EC.\ (24

acda dengan pendapat diatas, aliran keper-—
Cayaan (kebatinan) Feguyuban  Sumarah menganggap

bahwa Pidwa" merupakan peletikan dari  Tuhan atauw

GOVHM. Arifin,  M.Ed.,
ar, Golden Troyan

guak  Misteri Adaran,
ress, Jakarta, Cet. I,
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Dalam

-

percikan kecil dari Tuhan, sebagaimana kepercayaan

Hindw. =+

Fendapat ini Jelas terpengaruh dengan
unsur kepercayaan Hinduisme. Sehingga dalam Fkedua-
nya ada kesamaan konsep tentang "jiwa" sebagai
percikan  kecil dari BErabman atau peletikan dari
Tuhar. Dalam Vadgita secara Jjelas diterangkan
Dahwa:
Yhu o (Brabman) adalab jiwa yang  berdiam  dalam
hati. Tindakan (kerja) digerakkan oleh hukum
alam dan oleh jiwa yang ada di  dalam badan.
Sifat alam menimbulkagwamarah dan nafsu  yang
bisa menyelubungi jiwa.™*

Dari pengertian di  atas, jiwa me?upakan
peletikan Tuhan (Brahman). Namun berdasarkan Bhaga-—
vadgita maka  jiwa (dari Brabhman) dan  jiwa atman
(dalam diri manusia) bemakna yang sama. Sehingga
terksan jiwa memilihki sifat kebendaan. Padahal jiwa"
Hrahman bersifat bketuhanan. FPengertian tersebut
secunggubhnya harus  dibedakan  agar pemahamannya
tidak rancu.,

Dalam Islam jiwa lebih dekat dengan penger-—

tiarn roh dan selalu bersifat ke-Tuhan—an dan kebai-

Zl.Rarhib M., Aliren Kepercavean dan  Kebatinan

Sorotan, FPustaka Frogressif, Surabaya, Cet. I,

1984, hal. 24
Z2.8ubkamto MML, Filsafat Manusia dalam Skolastik
Islam., LFIES-Universitas Islam Kyai Mojo, Surahkafta,

Ceat s

1, 1989, hal. 72



Freses,

kam, sedanghkan  jiwa atman, lebih dekat kepada
pengertian nafs, yang kadarng-kadang bersifat bhaik
dan buirulk .

Sementara jiwa dalam arti "psichi"  tidaklah
Jauk berbeda dengan makna Jiwa dalam teori klasik.
H.G.  Sanwar dalam bukuriya "Fhilosophy of Quran”
tentang jiwa mengatakans

Teori klasik dan paling wmum tentang jiwa meriga-
tak ar babtwa terdiri atas cairan yang sangat
encer darn substarnsi cair vyang lembut vang ters-
erap oleh seluwrub tubuh. Menurut teori ini, jiwa
dianggap sebagai sebuah riil meskipun  substansi
wdara dapat meluas dan menyempit., Jiwa dianggap
telah  ada scebelum adanya kelahiran dan konon
terus ada setelah kematian badan... dikatakarn ia
T I umtu%vmancabutkan dirinya dari raga dan
mengembara, -

i

Fengertian Jiwa  mernurut  Hindu tersirat

percampuradukan antara "roh dan nafsg” dalam istilah

al-Quran sehingga pembahasan tentang jiwa cenderung

bersifat biologis bukan peikologis, apalagi theolo-
gis  seperti yang dilakukan oleh para filosuf dan
cenderurng bermakna daya hidup.

Aristoteles dalam teori Jiwanya membag il

menjadi I bagian. Jiwa tumbuhan {anima vegetativa),

Jiwa hexwar i (anima sernsitiva) dan  jiwa manusia
(anima  intelektiva). Fegitu pula para filosuf

SE.HLG., Sarwea
Jakarta, Cet, I

roo EBEdlsafat  al-Quran., Rajawali
. 1990, hal. 147



muslim, seperti al-Ghazali, al-kKindi, dan lain-
lainya dalam teori Jiwanya senada dengan Aristo-
teles, yang cenderung menganggap jiwa identik
sengarn  hidup dan bersifat beologis bukan psikolo~
gism, bahkan bukan pula dalam arti theologis.
Sedanghan  anima intelektivanya Aristoteles
merupakan  sebagian  dari daya jiwa‘atau nafs  itu

sendiri. Dengan demikian pemnbahasan tentang "jiwa”

vang kadang kala dirancaukan dengan "roh" atau akal
oleh para filosuf muslim bukanlah pembahasan menge-
nai roh tetapi pembahaéan yang'mengérah pada makna
mecfe,

Disebut demikian karena hampir semua filosuf
muslim didalam membahas tentang jiwa berpijak pada
pengertian jiwa merurut Aristoteles yang cenderung
bersifat biologis dan Flotinus yang cenderung  pada
Jiwa Himduigti%y'sahingga pembahasan para filosuf
muslim mengaburkan pengertian yang sebenarnya
secara theologis.

Hampir semua para filmsuf muslim yarng memba-
has tentang jiwa dan roh vang dimaksud sesungguhnya
adalah  nafs dalam istilah al-Qurannya, bukan roh
dalam arti al-Qurani. Hal ini, karena pembahasan
mereka merujuk pada pengertian jiwa-nya Arsitoteles

vang identik dengan nafs dan daymmdayanym,‘ seperti

5

)




akal, Falbu, psiche yang akhirnya merujuk  pada
kepribadian, kesadaran dan kemapuan. Semua 1tu
merupakan  hal-hal  yang terdapat pada nafs dalam
pandangan alwauran.54

Karena itu, penggurnaan istilah nafs  dalam

al-—-Quran teras lebih relevan dengan jiwa. Namun

kita tidak bolebh apriori. Seleama ini istilabh rafs

Jarang dipakaiti, barerma terkasan kurang dalam,
disamping penggunaan istilah nafs, khususnya

"nafsu’ yang ditafsiri secara negatif dalam kehidu-—
pan sehari-hari, '
Istilah riafs dalam al-Quran merupakan sinte-—
ga  antara  Jjasad dan  roh, sebagaimana pandangan
Tbriul  Qayyim dalam membabas hakekat roh dan nafs
(Jiwa) dengan mengambil pendapat-pendapat para ahli
muslim, Thrw Qayyim padea pemikirannya yang berlan-—
daskan  al-Quran. Hal ini dijelaskan Ibnu Qayyim,
bahwas
MNafs (Jiwa) menurut al-—-Quran adalah suatu
zat yang bulat (totalitet) tercakup di dalamnya
rob dengan jazsadnya ataw dinyatakan kepada jasad
saja  ataw roh saja, dan juga tidak kepada jiwa
(nfs) saja. Jadi roh itu memberi hidup hkepada
Jasad dan jiwanya sekalaiqus. Oleh karena itu,

marusia yang tidak mempunyai roh juga diartikan
kepada wahyuw atauw al—-Quran karena ia menghidup-

S4.Baca M.M. Byarif dalam Fara Filosof Muslims: dan
Nasution daleam Filsafat dan Mistitisme dalam I lam,
pembabtiasar tentarg jiwa.




koarn Jiwa manusia. Badan Marusia (tubuh=-jasad)
disebut hidup karena ada rohnya dan  disebut
bertiarga karena ada jiwa (nafs—-nya). Dengan roh,
manueia hidup dengan jiwa ia menjadi bharang yang
erhqrgm. Jiwa yang dlhldupl oleh roh menjadi
mulia, ™

J!

Berdasarkan pendapat di atas, nafs merupakan
suatu ekspresi yang dilatar belakangi oleh sintesa
robtr (lde  ketuhanan) dan jasad (ide kealaman),
sehingga  Lstilah  rmafs berdasarbkan ayat—ayat al-
Quran dimaksudkan sebagai Jiwa, baik menyanghkut ide
kealaman ataupun ide ketuhanan, vyang menyanghkut
totalitas  manusia, baik jasadnya maupun robrya,
sehingga nafs—lah untuk menyebut totalitas kedua-
nya.ﬁﬁ

Ayat  di  bawah ind merupakaan  salah  satu

bukti bahwa nate merupakan totalitas dari keduanya,

sebagaimana mengerai bala

dan siksa. Yang dimak-
sud  nafe  pada ayat di bawah ini  adalah sintesa
antara  Jjasad  dan robh atau  ide emanusiaan  itu
sendirdi. Difirmankan oleh Allah dalam surat  Murzam-

mil:20 yarg berbunyi:
1

/’/ 29 -7 e Sy ” _,"'/
rlu!_,‘/w,ﬁ"u-”uopuyg (h..u»”)'w[oj
oo C'a.zf ’ ey .

Al Ibmw Qayyim, Log.Cit.

&L ALsyah Abddurrahman, hal. 227-237




Artinyvas ... Dan kebailkan apasaja van Famu perbuat
Y

untuk  dirimu (anfusakum) rniscaya kamu
memperoleh (balasannya) di  sisi Allak
sebagal balacan yang beik dan yang paling

W o
besar pahalarnya, "

Dari  uraian panjang di  atas, menunjukbkan
bahwa  diri  manusiaza itu tidak hanya terdiri dari

SHRTW urnsur kekuatan. Tetapi terdiri dari dua weEnru

vadltu

2ad dan jiwanya sebagal totalitas kLehidupan

Mealmuts 1 é .

D. Keberadaan Manusia dan Hukum Kausal
Dibandingkan dengan ciptaan Tuhan lainnya,
manusia  merupakan makhluk Yang mempunyai bentuk  sem-—

purna  dan  pandai memperindah  diri, Leinginan  dan

pilibannya yang  berbeda-beda. Sejak  lama manusia
menyelidiki tentarg dirinya. Fada perkembangannya

barnyak sekali varng memberi pengertian manusia, bail
ditinjauw dari segl agama  maupun 1 lmu prengetahuan.

Manur , i

HUETTyY a memberi pengertian tentang haéehat
manusia.,

1. Pengertian Manusia

W.J.8  FPoerwadarminta mengartikan manusia

sebagal makhluk yang berakal budi sebagal lawan

37 .Depag RI., Ap.Cit., hal. 988



dari pada biratarng, misalnya insanul bamil "wvang

ot
) o
SEMEpuUrTa . 8

Sedanghkan pendapat  yang lain mengamnbil

istilah dalam al-Quran yakni: al-Insan, al-Rasyar,

| x4
- . ol
Bani Adam dan arn—Neas ., 7

Syahminan Zainmi merngambil pendapat Adinegoro
dalam bukurva Ensiklopedi Umum dalam bahasa Indone-
Sla, 1& mengatalkarn:

Manusia adalah alam kecil sebagian dari alam
besar  yang ada di atac bumi, sebagian dari
makhluk  varg bernyawa, sebagian dari bangsa
antropmarphan, binatarg yang menyusui, akan
tetapi makhluk yang mengetahui kealamannya, Y anc
mengetahul dan dapat menguasal kehuatan-keluatan
alam ol luar dan di dalam dirinya (lahir dan
batin)y,®?

Fenjolasan di  atas mengungk apkan bahwa

MmanuwsLa €6

sara harfiah mempuryai persamaan dengan
arti manusia menurut tinjauwar ilmuy pengetahuan dan
beherapa istilak manusia dalam al-Quiran.

Marusia sebagai makhluk Yang sempurmhna mem-—
punvyai perbedaan dengan makhluk lain. Yang membeda-—

barnnya, terletak pada sifat-sifat kehidupan rohani.

SB.W.TLE Poarwadarmintag Eamus Umumn Bahasa Indome-
sia, Ralai Fustaka, Jakarta, 1982, hal. 6372

99.Miftah Farid, Faokok-pokak Ajaran lslam,  Fusta-—
ha, 1982, hal. 76

6HO.Byahminan Zaini, Me enal Manusia Lewat al-
e Bina Tlmu, Burabaya, 1984, hal. S5




Yaitu potensi akal budi yang dimilikinya. Dengan
akal budinya, manusia menjadi jelas pengertiannya,

meba

al  makhluk yang selalu ingin  mengetahui dan
selalu menciptakan yang lebih baru dan }@bih baik.
Melalul  akalnya pulalah manusia dapat menatap
divinya, mencari bentuk dar sebagainya.

Fermasalahan  manusia dari zaman-ke zaman
aring dijumpai dalam al-Quran yang menekankan pada
aspek  manusia  sebagail makhluk yang bertanggung
Jawab atas keberadaannya. Salab satu dari ayat-ayat
tersebut tertuang dalam surat al-Mukminun ayat 115
Yang berburyi s

R A ¢ 777" 7% .

O I ’sﬁwMuso' ]

Artimyas: "Maka apakab kamu mengira, bahwa Sesung-
gulmy s Kami menciptakan kamu secra  main-
Mé Ly (s#aja),  dan bahwa kamu tidak akan
dikembalikan kepada Kami?.,"®

Dari pengertian ayat tersebut dapat diketen-
gahkan bahwas
a. Manusia adalab makhluk ciptaan Tuhan
. Manusia diciptakan tidak hanya main-main (sia-
sia), ada fungsi—-fungei tertentw.

Co Manusia akhirnya akan dikembalikan kepada Tuhan,

bl.Depag RI., Qp.Cit., hal. 540



wntuk  mempertanggung jawabkan segala perbuatan
vargy dilakukan pada waktu hidup di dunia ini,
dan  perbuatan itu tidak lain sebaga% realisasi
dari fungsi sebagai manusia.

Maka fungsi itu, jelaslah apa yvang dikatakan
mariusia dan perbedaan manusia dengan makhluk lain-
nya, terutama dalam derajatnya  di sisi  Tuhan,
sebagai makhluk vang paling sempurna. Dengan bhegitu
bukan berarti manusia dengan sendirinya akan menem-—
pati tempat vyang sempurna di sisi Tuhan  nanti,
tanpa tergarntung pada perbuatan baik manusia ketika
cdi durida.

Unsur—unsur Manusia
Ferbincangan terntang manusia secaré wtuh,

masih saja belum selesai. Ada vang mengatakan bahwa
i

[

manusia adalah sesuata yang pada kita lihat, vaitu
badan atau jasmani. Fandangan semacam ini yané
bertitik tolak dari sifat indrawi, yang akan memba-
wa kita terhadap pandangan yarng cenderung meterial-—
istis. Sehingga semua manusia tidaklah lebih dari
saebuah materi ﬁmja.

Digisi lain, manusia mengambil  tempat  dan
sikap terhadap diri sendiri ataw  "Aku'nya pada
rreval dtag lainnya. Karena manusia satu;satunya

makh}uk yarng berhadapan dengan Aku—-nya. Untuk Ltuw,



ia harusvmemiliki kemampuan untuk menghadapi Aku-
nya  sendiri.  Kemampuan ini yang disebut dengan
bekuatan rohani yang mempunyai pengaruh besak dalam
kehidupan manusia.®<

Dari pendapat di atas, maka manusia harus
dipandang dari dua aspek, yaitu aspek jasmani dan
rohani . FKedus unsur tersebut yang menjadi satu
kesatuan dalam diri manusia. Fedua—-keduanya tidagy
dapat dipisahkarn.

Manusia sebagai kesaruan rohani dan Jjasmani
aéam Jiwa dan badan, sering kali dipahami ‘Sebagai
sEsuUatt yang  berdiri sendiri. Namun tidak hanya
sekedar itu, bahkan manusia tidaklah sekedar hkesa-—
ﬁuan tetapl manusia sebagai totalitas yang inte-
gral.

4. Fungsi Manusia

Manusia sebagai makhluk yang sadar akan
dirinya sendiri dan mempunyai kemampuan membuat
atauw merubab. Derngarn anugerah ini, ia berkewajiban
memelihars alam sesuai dengan vyang dikehendaki
Tuhan yakni sebagai khalifah.

Allah  Dberfirman dalam surat al=An‘am avyat

16G yang berbunyi:

62.8yahid Mu’ tamar Fulungar, ManWsia Dalam al-

Quran, Bina Ilmu Surabaya, 1984, hal. 41-47 '
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Artirya: "Dan Dialah vang berkenan menjadikan  kamu

"‘hagdl khalifah, dan Dia telah meninggi-
sebaglian dari kamu atas sebagian  yang
lain  beberapa derajat, karena Dia hendak
menguil kamu sekalian tentang segala apa
yarg  telah dlamugarahkam~Nya bepada kamu
skalian. Besungguhnya Tuhan kamu itu amat
cepat  siksanya dan Dia ses ungguhnym Maha
Ferngampun lagi Maha Fenyvayang.

Jelaslah babwa tugas manusia amat berat Jika
dilakganakan dengan penut tanggung Jawab, dijalani
dengan  perub wiian vang dihadapkan  pada ‘pilihmn
Jalan lurus atag sesat.

Selain  esbagai khalifah manusia  berfungsi
menjadi  penerus  ricalah Nabi, pengemban. dakwah
kepada S@genap  umat  manusia.,o? Terangkum dalam
ajearar: vang dibawakh Fasulullah Saw. dengan demikian
tugas manusia semakin jelas.

4. Hukum Kausal

Salah  satu Proposisl primer vang diketahui

manusia adalah kehidupan sehari-hari adalah kausa-

Titae

babr akibat) yarg menyatakan bahwa cwetiap

G Depag RI., Qp.Cit.. hal. 217

u4 Endang 3YﬁLfHddLﬂ Anshari, Kuliah al—Tlslam
Agam. Islam di aurvan  Tinggi, Rajawali,

i@gﬁﬂ hal. 123



bahasa

sesuatil yang terjadi, memiliki sebab. Aristoteles
mendifinieikan  sebab  itu menjadi  empat bagian,
antara lain:

a. Causa materialis; misalnya adanya kayu merupakan
sebab dari adanya meja.

] formalis, misalnyas pola meja menjadi
sehab adanya meja.

. Causa efficierns, sesuaty yang mengawali gerakan,
misalnya; adanya tukang kayu menjai causa effi-
ciens bagi adanya meja.

d. Causa finalig, misalnyas: tujuan menjadi  sebab

. o ]
adan Ya MEJA.

Dari keterangan di atas, jelas bahwa segala
hal yang terjadi merupakan akibat dari sega}a sebab
yang ada, sehingga mau tidak maw harus terjadi.

Demikian juga dalam prinsip 1lmu pengetahuan

rabiwe =

slatu 1tu terjadi karena suatu  hal lain
yang mendorongnya. Artinya sebab itu akan -mengha~
a1 1kan akibat, itu yang disebut dengan hukum  kau-—
cal. @0 Demikiarn juga dergan perbuatan manusia.
Maarnusia secara pribadi, bisa Jjuga akan
menerima balasan atae perbuatannyea sendiri. Mereka
menderita kesengsaraan, kecelakaan dan kekecewaaﬁ

tercsebab dari erbuatannva varc berlebih—lebihan‘
g ;

6O louwis 0. Lattsoff, Fengantar Filsafat, alih
Soejono Soemargono, Tiara Wacana, Yogyakarta, Cet.

IV, 1989, hal. 57

Bandun

&é L Mubammead Baqir Aahmshadry Falﬁafatunqy Mizan,
g, Cet. ITI, 1993, hal. 209




sia-sia atau melanggar hak hukum dan bewajiban.
Agama  Iwlam menetapkan, semua manusia akan
bertanggung jawab terhadap amalannya, baik ituw

rerbuatan baik mawpun serbuatan buruk .
f F

Memang  menurut  Islam segala gerak-gerik
Fa oo marusia tidaklah lepas dari lingkungarnya

(pembalasan). Semuanya akan dipertanggung jawabkan
dihadirat Allab di akhirat. Yarng baik akan diberi
Balasan itu dengan kebaikan, dan yang buruk  akan
dibalas dengan keburukan pula, dengan cara yang

seadil-adilnya. Di dalam al-Quran Allah befrfirman:

) )o—‘Ti -
Lo 3Ly 5 L), do;4‘_5[,) Ay Ll

54 "'O/}f; ~0 , °// /))_,
’ ¢ |4 . [
< ‘\;~JLr*" "(;AJ ’L;J ’
’ :LA#’ “ /W uj}i f uo 2
Ov °

f*Ug"JC-—s N AT T

Artinyea: "Fepunyaan Allab-1ah segala apa yang ada
i langit dan  di bumi. Dan  jika kamu
melahirkan apa vang ada di  dalam hatimu
atauw kamu menyembuny ikannya, niscaya Allah
akan membuat  perhitungan dengan Foamul
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah me-
ngampuni  siapa yang dikehenhaki—Nya dan
Allah Maha Kuasa atas segala  sesuatu.”
(@.8. al-Baqarah:287)®’

&7 Depag RI., Op.cit.. hal. 71-772



E.

Dergar demikian, maka Allah abkan membalas
setiap  perbuatan manusia di dunia. Pembalasan  1tu
merupakan  imbalan  atas  segala  perbuatannya  dan

merupakan rukun iman yang kedua.

Surga Dalam Islam
Manusia dalam kehidupean dunia yang di dalamrnya,

lama  ataw tidak adalahlh untuk diberi balasan terhadap

apapurn yang LA lakuakan ama hidup. Sebagian dari
padanya ada  yang menjadi orang mukmin  dan sebagian

vang lain menjadi orang kafir. Karena itu dalam kehid-—

Wpan  sesudalh harli kiamat s

bagian manusia ada  yang
celaka  dan sebagian yarng lain bahagia. Ragi mereka

vang celaka tempatnya di nerake dan bagi yvang bahagia

tempatoya di dalam surga.
Fengertian swrga sendiri dioayat-ayat  al-Quran

menetapkan bahwa 1a mempunyail hal kebendaarn. Sehingga

da mempurryal o Jarak yvang nyata,  luas, panjang  dan

lezbiar ., L. srga adalah seperti lebarnya langit  dan

bumi, karema begitu luasnya,

:pertl diteranghan dalam

al-Quran, halhwaz
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Artinyas "Dan bersegerahlah kamu kepada ampuna dari
Tuhanmu dana kepada surga yang luasnya selus
largit dan  bumi yang disediakannya unstuk
orang-orand yang bertakwa." (Q.S. Ali
Imran:137)68

Menurut  al-Quran, dalam surga terdapat kamar-

kamar meskipun berbeda keadaannya -dari ' kamar—kamar
vang dikenal. Dari hkamar-kamar vang dibangurn  ini
terdapat pula kamar-kamar diatasnya. Mungkin dapat
digambarkan ia seperti mahligai-mahligai atau seperti
tempat~tempat vang menjulang memperlihatkan pemandarn—
gan  vang indah. Hal ini dijelas skan dalam élmmuran

bahwa:
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Artinya: "Tetapi Orang—-ararng  yang bertakwa kepada
Tuhannya mereka mendapat tempat-tempat yarig
tinggi, di atasnya dibangun pula  tempat-
tempat yang tinggli yang di bawahnya mengalir
sungai-surigai. Allah telah berjanji dengan
sebenar-benarnya. Allak tidak akan memungkiri
Janji-Nya." (Q.S. az-Zumar:20)

6&8.Depag RI., Qp. Cit., hal. 98
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Hagaimanapur keadaannya, maka vang demikian
adalah  menetapkan bahwa keadaan di durga adalah kea-
daan hkebendsan vang dapat disentuh, dirasakan, tegak
terpancang. Surga mempunyal wdara yang nyaman, tidak
panas membakar dan tidak pula dingin yang mehggigily
keteduhan tetap terpelihara. Faraa penghuni surga,
mereka mamakal sutera dan merehka di dalamnya diberibkan
perbiasan  dari emas dan mutiara serta perak. Mereka
makarn makanan yarg diingini, dengan seindah bentuk dan
lezat cita rasanya, dar mirmum-minuman sSEegar.

Dergan demikian, jelaslah bahwa sesungguhnya
sUrga  termasuk hal-hal vang bersifat inderawi keben-
daarn  varg dapat dirasakan. Surga sebagaimana 'adanya,
dengan mempunyai luas, jarak, banéunany nimat-nikmat,
Fesenangan dan kebahagiaan yang melimpah ruah disediars
Lan  buat arang-orang vang berada di dalamnya. Fada
hekekatriya al-Quran sendiri menegagﬁan, bahwa surga
darn apa yang terdapat di dalamnya, adalah lebih besar,
lebih  mendalam dari apa yang dapat dibayangkan akal

marisla.,



